
 6837 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.4, No.9, Februari 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

FENOMENA FEAR OF MISSING OUT (FOMO) TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 
SAHAM DI MAHASISWA UNIVERSITAS DIAN NUSANTARA 
 
Oleh 
Lutfi Alhazami1, Eriklex Donald2  
1,2 Universitas Dian Nusantara 
E-mail: 1lutfi.alhazami@undira.ac.id,  2eriklex.donald@undira.ac.id   
 

Article History: 
Received: 25-12-2024 
Revised: 02-01-2025 
Accepted: 28-01-2025 
 
 

 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap keputusan 
pembelian saham di kalangan mahasiswa Universitas Dian 
Nusantara. Variabel independen yang diteliti meliputi 
Irritability, Self-Esteem, dan Fear, dengan FOMO sebagai 
variabel dependen. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 150 
mahasiswa aktif berinvestasi saham. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap FOMO (p < 
0,05). Secara parsial, Irritability memberikan pengaruh 
terbesar terhadap FOMO dengan koefisien regresi sebesar 
0,232, diikuti oleh Fear (0,188) dan Self-Esteem (0,155). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor emosional dan 
sosial memainkan peran penting dalam memengaruhi 
keputusan investasi mahasiswa. Penelitian ini 
menyarankan edukasi literasi keuangan, pengembangan 
fitur platform investasi, serta pelatihan manajemen emosi 
untuk membantu mahasiswa membuat keputusan 
investasi yang lebih rasional. Kesimpulan ini penting untuk 
mendukung pengelolaan investasi yang lebih bertanggung 
jawab di kalangan generasi muda. 
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PENDAHULUAN  

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena Fear of Missing Out (FOMO) telah menarik 
perhatian luas, terutama dalam konteks penggunaan media sosial yang semakin meluas di 
kalangan generasi muda. FOMO merujuk pada ketakutan yang dirasakan individu ketika 
mereka merasa terlewatkan dalam momen, pengalaman, atau informasi yang dianggap 
penting, sering kali disebabkan oleh paparan terhadap aktivitas sosial orang lain yang 
ditampilkan di platform digital. Dalam konteks investasi, FOMO dapat mendorong individu, 
terutama mahasiswa, untuk melakukan investasi impulsif tanpa melakukan analisis yang 
mendalam. Data menunjukkan bahwa 70% mahasiswa merasa tertekan untuk berinvestasi 
ketika melihat teman atau influencer mereka mendapatkan keuntungan dari investasi 
saham. Penelitian oleh Azmi juga menunjukkan bahwa kecanduan media sosial dapat 
meningkatkan perilaku FOMO di kalangan mahasiswa, yang pada gilirannya dapat 
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memengaruhi keputusan investasi mereka. Di sisi lain, hasil survei dari Pew Research Center 
mengungkapkan bahwa 95% remaja memiliki akses ke smartphone, dan 45% di antaranya 
hampir selalu online, menciptakan lingkungan di mana mereka terus-menerus terpapar 
informasi mengenai peluang investasi. Meskipun sudah ada penelitian yang menjelajahi 
hubungan antara FOMO dan keputusan pembelian dalam konteks konsumerisme, sangat 
sedikit yang meneliti dampak FOMO terhadap keputusan investasi saham, terutama di 
kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, terdapat gap riset yang signifikan dalam literatur yang 
ada, terutama terkait dengan perilaku investasi mahasiswa dan pengaruh FOMO terhadap 
keputusan pembelian saham. Urgensi penelitian ini sangat tinggi, mengingat peran generasi 
muda dalam perkembangan pasar saham di Indonesia. Dengan semakin banyaknya platform 
investasi yang menjangkau generasi muda, penting bagi mereka untuk memahami dampak 
dari keputusan investasi yang diambil berdasarkan FOMO. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait, seperti lembaga pendidikan dan platform investasi, 
untuk mengembangkan program edukasi yang lebih baik tentang investasi yang bertanggung 
jawab. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
literatur yang ada tentang perilaku investasi dan fenomena FOMO, serta memberikan 
rekomendasi yang praktis bagi mahasiswa agar lebih waspada terhadap risiko yang mungkin 
timbul dari keputusan investasi yang dipengaruhi oleh FOMO. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode survei. Survei ini dirancang untuk 
mengumpulkan data mengenai tingkat FOMO dan keputusan pembelian saham di kalangan 
mahasiswa Universitas Dian Nusantara. Sampel penelitian terdiri dari 150 mahasiswa yang 
aktif berinvestasi dalam saham, dengan pemilihan responden menggunakan teknik 
purposive sampling. Kuesioner yang digunakan akan mencakup indikator-indikator FOMO 
serta aspek-aspek keputusan pembelian saham, yang diukur dengan skala Likert. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa FOMO dapat secara signifikan mempengaruhi perilaku 
konsumen dalam konteks pembelian produk dan layanan. Namun, terdapat gap dalam 
literatur yang mengkaji FOMO dalam konteks keputusan investasi, khususnya di kalangan 
mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana FOMO mempengaruhi 
keputusan investasi saham di lingkungan akademik. Data yang diperoleh dari survei akan 
dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk mengevaluasi hubungan antara 
FOMO dan keputusan pembelian saham, memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 
perilaku investasi generasi muda di Indonesia. Penelitian ini menawarkan beberapa 
keunggulan dalam pemecahan masalah dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 
Pertama, meskipun FOMO telah banyak diteliti dalam konteks perilaku konsumen secara 
umum, penelitian ini secara khusus memfokuskan pada dampak FOMO terhadap keputusan 
pembelian saham di kalangan mahasiswa. Hal ini memberikan perspektif baru dalam 
memahami perilaku investasi generasi muda yang sering terpapar informasi melalui media 
sosial. Kedua, pendekatan yang digunakan adalah survei kuantitatif yang melibatkan 150 
mahasiswa Universitas Dian Nusantara, yang memungkinkan pengukuran yang lebih akurat 
mengenai hubungan antara FOMO dan keputusan investasi. Sebelumnya, penelitian yang ada 
lebih banyak mengandalkan wawancara kualitatif atau fokus grup, yang bisa menghasilkan 
bias subjektif. Ketiga, dengan menggunakan regresi linear sebagai metode analisis, penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan analisis yang lebih mendalam dan statistik yang solid 
tentang pengaruh FOMO dalam konteks keputusan investasi. Hal ini berbeda dengan studi-
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studi sebelumnya yang kurang mengeksplorasi aspek statistik dari hubungan ini. Kebaruan 
penelitian ini juga terletak pada integrasi konteks akademis dan perilaku investasi, mengisi 
gap dalam literatur mengenai pengaruh media sosial dan FOMO terhadap keputusan 
investasi di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 
pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku investasi 
generasi muda di era digital 
 
LANDASAN TEORI 

Grand Theory: Theory of Planned Behavior Sebuah grand teori yang sering dijadikan 
acuan dalam perilaku keuangan adalah Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned 
Behavior - TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku 
individu, termasuk perilaku keuangan, dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sikap terhadap 
perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Menurut Ajzen, ketiga faktor 
ini bersama-sama membentuk niat individu untuk melakukan suatu perilaku, yang pada 
akhirnya memengaruhi keputusan aktual. Dalam konteks perilaku keuangan, TPB dapat 
digunakan untuk memahami bagaimana sikap mahasiswa terhadap investasi, pengaruh 
sosial (misalnya dari teman dan media sosial), dan persepsi kontrol diri dalam mengelola 
investasi memengaruhi niat mereka untuk berinvestasi. Teori ini juga relevan untuk 
menganalisis fenomena Fear of Missing Out (FOMO), yang dapat memengaruhi keputusan 
investasi mahasiswa melalui tekanan sosial dan norma yang ada di lingkungan mereka. 
Middle Theory: Teori Prospek (Prospect Theory) Teori Prospek (Prospect Theory) yang 
dikemukakan oleh Kahneman dan Tversky sering dijadikan landasan teoretis untuk 
memahami keputusan investasi. Teori ini menjelaskan bahwa individu tidak selalu bertindak 
rasional dalam mengambil keputusan investasi, terutama dalam kondisi ketidakpastian. 
Menurut Teori Prospek, investor cenderung lebih terpengaruh oleh potensi kerugian 
daripada potensi keuntungan, sehingga sering kali mengambil keputusan berdasarkan 
persepsi risiko dan keuntungan yang bersifat subyektif. Kahneman dan Tversky menyatakan 
bahwa dalam proses pengambilan keputusan investasi, investor cenderung membuat 
evaluasi berdasarkan nilai referensi tertentu, di mana kerugian dinilai lebih signifikan 
daripada keuntungan dengan nilai yang sama. Hal ini berarti bahwa investor lebih mungkin 
menghindari risiko kerugian ketimbang mengejar potensi keuntungan yang setara, sehingga 
dapat memicu perilaku yang kurang rasional, termasuk pengaruh emosional seperti Fear of 
Missing Out (FOMO). “Prospect Theory proposes that individuals evaluate potential losses 
and gains relative to a reference point, and exhibit loss aversion, where losses loom larger 
than gains of the same magnitude”. Teori ini sangat relevan dalam konteks penelitian 
mengenai keputusan investasi mahasiswa, terutama dalam memahami bagaimana persepsi 
terhadap kerugian dan keuntungan dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis dan sosial, 
termasuk pengaruh media sosial dan fenomena FOMO. Applied Theory: Teori Prospek 
(Prospect Theory) Ketakutan (Fear) Ketakutan dalam investasi sering kali muncul sebagai 
respons terhadap ketidakpastian dan risiko yang tinggi. Ketika pasar berfluktuasi atau 
mengalami penurunan, ketakutan dapat mendorong investor untuk menarik investasi atau 
menghindari risiko yang dianggap terlalu besar. Ketakutan juga berhubungan dengan 
fenomena loss aversion, di mana individu cenderung lebih merasakan dampak emosional 
dari kerugian daripada keuntungan dengan nilai yang sama (Kahneman & Tversky, 1979). 
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Dalam konteks ini, ketakutan berpotensi menghalangi pengambilan keputusan yang rasional, 
terutama ketika faktor sosial, seperti Fear of Missing Out (FOMO), memperkuat tekanan 
untuk segera berinvestasi atau mengikuti tren yang sedang populer. Ketakutan dalam 
investasi merujuk pada respons emosional terhadap risiko dan ketidakpastian yang 
dirasakan dalam proses investasi. Menurut Loewenstein et al, ketakutan adalah perasaan 
yang dihasilkan dari persepsi terhadap potensi kerugian atau situasi yang tidak pasti, yang 
dapat mendorong individu untuk menghindari risiko. Dalam investasi, ketakutan sering kali 
berhubungan dengan fenomena loss aversion, di mana investor lebih cenderung 
menghindari kerugian daripada mencari keuntungan, bahkan jika peluang keuntungan lebih 
tinggi. Ketakutan ini dapat menghambat pengambilan keputusan yang rasional dan 
menyebabkan investor menjual aset pada saat yang kurang tepat untuk menghindari potensi 
kerugian. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Universitas Dian Nusantara, Jakarta. Pemilihan lokasi ini 
dilakukan berdasarkan populasi sasaran, yaitu mahasiswa universitas yang aktif berinvestasi 
di pasar saham. Lingkungan akademik memberikan konteks ideal untuk mempelajari 
fenomena FOMO yang sering kali dipicu oleh interaksi sosial, media, dan pengaruh dari 
rekan-rekan sejawat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas 
Dian Nusantara yang aktif berinvestasi di pasar modal, khususnya saham. Untuk mencapai 
representasi yang sesuai, digunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu. 
Kriteria sampel meliputi mahasiswa yang aktif berinvestasi, memiliki pemahaman dasar 
tentang investasi saham, serta terpapar fenomena FOMO melalui media sosial atau 
pengalaman pribadi. Dari populasi tersebut, ditetapkan sampel sebanyak 150 mahasiswa, 
yang dianggap representatif untuk menghasilkan generalisasi yang memadai. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan survei kuantitatif, dengan kuesioner terstruktur sebagai 
instrumen utama. Kuesioner dirancang untuk mengukur tingkat FOMO, Irritability, Self-
Esteem, dan Fear, serta dampaknya terhadap keputusan pembelian saham. Berikut adalah 
rincian langkah-langkah dalam pengumpulan data: 
1. Desain Kuesioner Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel yang relevan, 

dengan menggunakan skala Likert 5 poin (dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat 
Setuju"). Variabel utama dalam penelitian ini mencakup: 

a. Fear (Ketakutan): Mengukur tingkat kecemasan atau kekhawatiran mahasiswa 
terhadap risiko investasi. 

b. Self-Esteem (Harga Diri): Menggambarkan kepercayaan diri mahasiswa dalam 
membuat keputusan investasi. 

c. Irritability (Iritabilitas): Menilai reaksi emosional mahasiswa terhadap informasi 
investasi yang tidak menyenangkan. 

d. FOMO: Menganalisis dorongan emosional untuk mengikuti tren pasar demi 
menghindari rasa ketinggalan. 

2. Penyebaran Kuesioner Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan platform 
digital, seperti Google Forms. Pendekatan ini dipilih untuk memudahkan mahasiswa 
mengakses dan mengisi kuesioner kapan saja dengan fleksibilitas tinggi. Strategi ini juga 
memungkinkan peneliti untuk menjangkau sampel secara luas dalam waktu yang singkat. 
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Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 5 poin, dengan rentang dari "Sangat Tidak 
Setuju" hingga "Sangat Setuju". 

Data dikumpulkan melalui survei daring menggunakan platform seperti Google 
Forms. Pendekatan ini dipilih karena fleksibilitas dan kemudahannya dalam menjangkau 
responden. Sebelum penyebaran, kuesioner diuji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 
bahwa setiap item mampu mengukur konsep yang relevan secara akurat. Uji validitas 
dilakukan menggunakan korelasi Pearson, sementara reliabilitas diuji dengan Cronbach’s 
Alpha. 
Setelah data terkumpul, teknik analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik 
SPSS. Proses analisis mencakup: 
1. Analisis Deskriptif: Memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden. 
2. Uji Asumsi Klasik: Dilakukan untuk memastikan validitas model regresi, meliputi: 

a. Uji Normalitas: Memastikan data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas: Menghindari korelasi tinggi antarvariabel independen. 
c. Uji Heteroskedastisitas: Memastikan residual memiliki varians yang konstan. 
d. Uji Autokorelasi: Menilai korelasi residual antarobservasi. 

3. Regresi Linier Berganda: Digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen 
(Fear, Self-Esteem, dan Irritability) terhadap variabel dependen (FOMO). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini berfokus pada analisis data yang telah dikumpulkan dari 150 responden 
mahasiswa Universitas Dian Nusantara. Proses analisis data dilakukan secara sistematis 
menggunakan langkah-langkah berikut: analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi 
linier berganda. 
1. Analisis Deskriptif 

Karakteristik Responden: Responden berusia antara 18 hingga 25 tahun, dengan rata-
rata usia 21 tahun. Mayoritas merupakan generasi muda yang baru memulai pengalaman 
investasi saham.  
 Variabel Fear memiliki rata-rata skor 3,10 (skala 1–5), menunjukkan tingkat 
kekhawatiran moderat terkait investasi. Self-Esteem memiliki rata-rata 3,02, 
mencerminkan tingkat kepercayaan diri responden yang relatif stabil dalam mengambil 
keputusan investasi. Irritability menunjukkan rata-rata 3,09, yang menunjukkan 
responden cenderung bereaksi emosional terhadap perubahan kecil di pasar saham. 
FOMO memiliki rata-rata skor 3,00, menunjukkan tingkat kecenderungan sedang untuk 
mengikuti tren investasi karena tekanan sosial. 

2. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk memastikan validitas model regresi yang digunakan: 
a. Uji Normalitas: Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas: Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk semua variabel 

independen berada di bawah 10, menegaskan tidak adanya multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas: Melalui uji Glejser, nilai signifikansi seluruh variabel 

independen lebih besar dari 0,05, sehingga tidak ditemukan heteroskedastisitas 
dalam model. 
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d. Uji Autokorelasi: Tidak ada indikasi autokorelasi antara residual dalam model regresi, 
menunjukkan validitas hubungan antarvariabel. 

3. Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (FOMO). Persamaan regresi yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 

 
Y=7.007+0.232X1+0.155X2+0.188X3+e 
Di mana:  
Y: FOMO  
X 1  : Irritability  
X 2  : Self-Esteem  
X 3  : Fear 
Hasil analisis menunjukkan: 
Irritability memiliki pengaruh positif signifikan terhadap FOMO dengan koefisien 
regresi 0.232  dan nilai signifikansi 0.000 . Artinya, semakin tinggi tingkat iritabilitas, 
semakin besar kecenderungan mahasiswa mengalami FOMO. Self-Esteem 
berpengaruh positif signifikan terhadap FOMO dengan koefisien regresi 0.155 dan 
nilai signifikansi 0.026. Mahasiswa dengan tingkat harga diri yang lebih tinggi 
cenderung lebih rentan terhadap FOMO. Fear berpengaruh positif signifikan 
terhadap FOMO dengan koefisien regresi 0.188 dan nilai signifikansi 0.002 0. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketakutan terhadap risiko atau kerugian mendorong 
kecenderungan untuk mengikuti tren investasi. 

4. Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Irritability, Self-Esteem, dan Fear secara 

signifikan memengaruhi fenomena Fear of Missing Out (FOMO) di kalangan mahasiswa 
Universitas Dian Nusantara. Temuan ini didasarkan pada analisis regresi linier berganda, 
di mana masing-masing variabel independen memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap peningkatan FOMO. 
A. Irritability 

Variabel ini memiliki pengaruh terbesar terhadap FOMO. Koefisien regresi sebesar 
0,232 dan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa mahasiswa yang mudah 
terganggu atau marah oleh informasi negatif cenderung membuat keputusan 
investasi impulsif. Irritability meningkatkan kepekaan terhadap fluktuasi pasar atau 
berita negatif, yang sering kali memicu rasa takut kehilangan peluang jika tidak segera 
bertindak. 

B. Self-Esteem 
Self-Esteem atau harga diri juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
FOMO, dengan koefisien regresi sebesar 0,155 dan nilai signifikansi 0,026. Mahasiswa 
dengan tingkat harga diri yang lebih tinggi cenderung merasa perlu menunjukkan 
kemampuan mereka dengan mengikuti tren investasi. Namun, keputusan ini sering 
kali lebih didasarkan pada dorongan emosional daripada analisis fundamental, 
meningkatkan risiko pengambilan keputusan yang kurang rasional. 

C. Fear 
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Ketakutan terhadap kerugian (Fear) memberikan pengaruh signifikan terhadap 
FOMO, dengan koefisien regresi sebesar 0,188 dan nilai signifikansi 0,002. Rasa takut 
kehilangan peluang atau menghadapi kerugian membuat mahasiswa terdorong untuk 
mengikuti tren pasar yang sedang populer, meskipun mereka mungkin tidak memiliki 
pemahaman yang cukup tentang risiko yang terkait. 

Berikut adalah tabel hasil uji regresi linier berganda yang menunjukkan pengaruh 
Irritability, Self-Esteem, dan Fear terhadap FOMO: 

Tabel 1 
Variabel 

Independen 
Koefisien 

Regresi (B) 
Signifikansi (p-

value) 
Interpretasi 

Irritability 0,232 0,000 Pengaruh positif signifikan (p < 
0,05) 

Self-Esteem 0,155 0,026 Pengaruh positif signifikan (p < 
0,05) 

Fear 0,188 0,002 Pengaruh positif signifikan (p < 
0,05) 

Konstanta 7,007 0,000 Model regresi secara 
keseluruhan signifikan 

Sumber: Haisl Olah data SPSS oleh penelitit (2025) 
Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) dan Prospect Theory, yang 

menekankan peran emosi dan tekanan sosial dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks 
ini, tekanan untuk mengikuti tren investasi sering kali melebihi pertimbangan rasional. 
Ketakutan akan kehilangan peluang atau keuntungan mendorong perilaku impulsif, 
terutama di kalangan mahasiswa yang rentan terhadap pengaruh media sosial dan 
lingkungan sosial mereka. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) 
terhadap keputusan pembelian saham di kalangan mahasiswa Universitas Dian Nusantara, 
beberapa kesimpulan utama dapat diambil:  
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor emosional seperti Irritability, Self-Esteem, 

dan Fear memiliki pengaruh signifikan terhadap FOMO. Temuan ini mengonfirmasi 
bahwa keputusan investasi mahasiswa tidak hanya didasarkan pada pertimbangan 
rasional tetapi juga dipengaruhi oleh tekanan emosional dan sosial. 

2. Dari ketiga variabel independen, Irritability memberikan pengaruh terbesar terhadap 
FOMO. Mahasiswa yang mudah terganggu oleh informasi negatif atau fluktuasi pasar 
lebih cenderung membuat keputusan investasi secara impulsif untuk menghindari rasa 
kehilangan peluang. 

3. Self-Esteem memiliki pengaruh positif signifikan terhadap FOMO. Mahasiswa dengan 
harga diri yang tinggi cenderung merasa perlu membuktikan kemampuan mereka dalam 
mengikuti tren investasi, meskipun keputusan tersebut sering kali kurang didasarkan 
pada analisis mendalam. 

4. Fear juga memberikan pengaruh positif signifikan terhadap FOMO. Ketakutan terhadap 
kerugian atau kehilangan peluang investasi mendorong mahasiswa untuk segera 
bertindak mengikuti tren pasar, tanpa mempertimbangkan risiko yang terlibat. 
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5. Penelitian ini menegaskan pentingnya literasi keuangan dan manajemen emosi untuk 
membantu mahasiswa membuat keputusan investasi yang lebih rasional. Edukasi yang 
memadai tentang risiko investasi dan pengelolaan emosi dapat mengurangi tekanan 
sosial dan emosional yang memicu FOMO. 

6. Rekomendasi untuk Platform Investasi Platform investasi dapat mengembangkan fitur 
yang mendukung pengambilan keputusan rasional, seperti simulasi risiko, edukasi 
finansial, dan notifikasi yang membantu pengguna memahami dampak emosional dari 
keputusan mereka. 
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